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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami penjatkan kehadirat Tuhan YME, yang atas rahmat-Nya maka 

kami dapat menyelesaikan penyusunan Laporan BIMTEK Aspirasi Tahun 2022 

dengan tema “Sistem Peternakan Modern”. 

Dalam Penulisan Laporan ini penulis merasa masih banyak kekurangan-

kekurangan baik pada teknis penulisan maupun materi, mengingat akan 

kemampuan yang dimiliki penulis. Untuk itu kritik dan saran dari semua pihak 

sangat penulis harapkan demi penyempurnaan pembuatan laporan di masa yang 

akan datang. 

Pada penyusunan laporan ini, penulis tidak lupa mengucapkan terimakasih kepada 

seluruh pihak yang membantu proses pemyelesaiaan kegiatan BIMTEK di 

Kabupaten Gianyar, diantaranya: 

1. Komisi IV Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI)  

2. Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Kementerian 

Pertanian. 

3. Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang 

4. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Gianyar 

5. TIM fasilitator pelaksanaan BIMTEK 

6. Koordinator Penyuluh Dinas Pertanian Kabupaten Gianyar 

7. Peserta Penyuluh dan Peserta yang mewakili petani se Kabupaten Gianyar 

8. Panitia Lokal BIMTEK Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali 

9. Rekan panitia Polbangtan Malang. 

Semoga Laporan ini dapat bermanfaat dan menjadi acuan pada pelaksanaan 

kegiatan BIMTEK selanjutanya. 

 

Gianyar, 18 Mei 2022 

 

Penyusun 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Komoditas pertanian dan peternakan merupakan sedikit dari komoditas yang 

ada di Indonesia yang memiliki laju pertumbuhan positif di saat negara 

mengalami pandemic. Ketahanan pangan sangat penting di samping 

banyaknya tantangan global seperti perubahan iklim dan alih fungsi lahan 

pertanian produktif untuk kegiatan non pertanian. Tantangan tersebut 

menjadi perhatian Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat Republic 

Indonesia (DPR RI) untuk bersama meningkatkan kapasitas dari petani dan 

penyuluh pertanian peternakan.  

Politeknik Pembangunan Pertanian Malang sebagai institusi pendidikan 

tinggi di bawah Kementerian Pertanian yang turut bertanggung jawab 

mensukseskan program strategis Kementerian, mengembangkan SDM 

pertanian, dan tugas pokok melaksanakan tri dharma perguruan tinggi. 

Salah satu komponen dari tri dharma tersebut adalah kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat.  

 Kabupaten Gianyar Bali memiliki potensi pertanian dan peternakan yang 

baik. Wilayah Kabupaten Gianyar membentang dari Utara yaitu wilayah atas 

ke Selatan berupa wilayah pantai dari lautan samudra Indonesia. Keadaan 

tanah rata-rata tidak begitu tinggi diatas permukaan laut. Bagian Selatan 

daerah ini 30% diantaranya merupakan daratan, sedangkan bagian wilayah 

Utara merupakan daerah yang bergelombang. Tanah yang mencapai 

ketinggian 750 Meter dari permukaan laut tidak begitu luas (2.463,5 Ha), 

dibandingkan dengan luas daratan. Namun, lahan pertanian sawah di 

Kabupaten Gianyar menurun dari tahun ke tahun. Untuk tahun 2018 

menurun 630 Ha (4,3%) dibandingkan tahun 2017, dan terus menurun 

sampai dengan saat ini. 

Dalam rangka mempercepat perwujudan petani dan penyuluh pertanian 

sebagai lokomotif, penggerak dan pelopor yang inovatif, kreatif, profesional, 

mandiri, mampu bersaing, dan berwawasan global, maka perlu 

diselenggarakan bimbingan teknis peningkatan kapasitas bagi petani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Gianyar. 
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1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan yang diadakan yakni memberikan bimbingan 

teknis bagi petani dan penyuluh pertanian di Kabupaten Gianyar 

 

1.3. Sasaran 

Sebagai sasaran dalam kegiatan yang diadakan adalah kelompok tani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Gianyar sebanyak 100 orang peserta. 
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BAB II. GAMBARAN UMUM KEGIATAN 

 

2.1. Waktu dan Tempat 

Bimtek Aspirasi dengan tema “Sistem Peternakan Modern” dilaksanakan di 

Green Kubu Café, Jalan Cinta Jl. Pejengaji No. Br, Tegallalang, Gianyar 

Regency, Bali 80561. 

2.2. Pelaksana Kegiatan 

Pelaksana kegiatan Bimtek Aspirasi dengan tema “Sistem Peternakan 

Modern” adalah Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang 

dengan Mitra Kerja Komisi IV DPR RI, dengan rincian kepanitiaan sebagai 

berikut: 

Pelindung  Direktur Politeknik Pembangunan 

Pertanian Malang  

Pengarah  Kepala Unit Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (UPPM) 

Polbangtan Malang  

PIC  Yendri Junaidi, S.Pt, M.Sc 

Penanggung Jawab   

1. TIM Polbangtan Malang 

 

 

 

 

 

2. Tenaga Ahli 

 Drh. Iman Aji Wijoyo, M.Vet  

Dr. Ir. Siswoyo, Mp 

Drh. Intan Galuh Bintari, M.Si 

Novi Nuraini, S.Si., M.P 

Diana Rosita, A.Md 

Yudha Onny O., A.Md  

Vindy Faradilah 

Panitia Lokal   Ni Putu Chitya Parina 

Ni Nyoman Dewi Maryani 

Ni Wayan Egi Adelia Putri 

Wayan Rio 

Ketut Suparda 

I Wayan Karma 

I Made Budiarta 

I Wayan Ardika 

I Nyoman Kardana 

I Wayan Cemeng 
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2.3. Peserta 

Peserta kegiatan ini sejumlah 100 orang yang terdiri dari petani dan penyuluh 

di Kabupaten Gianyar. 

2.4. Jadwal Pelaksanaan 

Jadwal kegiatan Bimtek Aspirasi dengan tema “Sistem Peternakan Modern” 

yang dilaksanakan pada Rabu, 18 Mei 2022 disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Bimtek Aspirasi Tahun 2022. 

No Waktu (WITA) Kegiatan Pembicara PJ Moderator 

1 08.00-09.00 Registrasi Peserta  Panitia 

Daerah 

 

2 09.00-09.15 Laporan Ketua 

Panitia 

 Panitia 

Daerah 

 

3 09.15-09.30 Sambutan Bupati/Kadis Pertanian MC  

4 09.30-09.45 Pembukaan Direktur Polbangtan 

Malang 

MC  

5 09.45-10.00 DOA Nama Pembaca DOA MC  

6 10.00-10.20 Arahan Drs. I Made Urip, M.Si 

(Anggota DPR RI) 

MC  

7 10.30-11.15 Materi 1 

Judul: 

”Peternakan 

Unggas Modern” 

Dr. Ir. Siswoyo, MP  Moderator 

8 11.15-12.00 Materi 2  

Judul: 

“Manajemen 

beternak babi 

dan kambing 

secara modern” 

Drh. I Made Dwitemaja  Moderator 

9 12.00-12.45 Materi 3 

Judul: 

“Menyikapi 

Wabah Penyakit 

Mulut dan Kuku 

pada Ternak” 

Drh. Iman Aji Wijoyo, 

M.Vet 

 Moderator 

10 12.45-13.00 Penutup  Panitia  
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2.5. Materi Bimbingan Teknis. 

Materi Bimtek Aspirasi dengan tema “Sistem Peternakan Modern” (terlampir) 

terdiri dari: 

1. Peternakan Unggas Modern 

2. Manajemen beternak babi dan kambing secara modern 

3. Menyikapi wabah penyakit mulut dan kuku pada ternak 

2.6. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan Bimtek yaitu secara offline atau tatap 

muka langsung, materi disampaikan dalam bentuk ceramah dan praktik. 

Kelas offline dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan sesuai 

standart yang ditetapkan.  

 

2.7. Anggaran Biaya 

Pembiayaan kegiatan Bimtek Aspirasi ini dibebankan pada DIPA 

Polbangtan Malang tahun anggaran 2022 sebesar Rp. 98.340.000,- (Sembilan 

puluh delapan juta tiga ratus empat puluh ribu rupiah). 
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BAB III. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

1.1. Perencanaan 

Kegiatan diawali dengan koordinasi dengan tenaga ahli DPR RI Komisi IV 

untuk menentukan jumlah peserta, materi dan tanggal pelaksanaan. Pada 

kegiatan koordinasi dilaksanakan diskusi tentang potensi wilayah dan 

permasalahan apa yang dihadapi petani dan penyuluh. Selanjutnya, 

ditentukan sebanyak 100 orang peserta terlibat dalam kegiatan pelatihan 

yang terdiri dari petani dan penyuluh, dilaksanakan selama satu hari efektif 

yakni pada rabu, 18 mei 2022 berlokasi di Green Kubu Café, Gianyar. 

 

1.2. Pelaksanaan Kegiatan 

 

A. Persiapan 

Setelah peserta, tanggal pelaksanaan, lokasi, dan materi ditentukan, 

selanjutnya LO, panitia polbangtan, tenaga ahli, dan panitia local 

berkoordinasi mempersiapkan kegiatan. Adapun beberapa hal yang 

disiapkan meliputi: 

- Kelengkapan peserta 

- Spanduk dan backdrop  

- Honorarium/ uang saku  

- Biaya transport/ perjalanan 

- Bahan kesekretariatan 

- Pelaporan 

- Paket kegiatan pelatihan/ meeting 

  

B. Pelaksanaan Bimtek 

Kegiatan diawali oleh sambutan kepala dinas pertanian Kabupaten 

Gianyar, Ir. I Made Raka, M.Si. sekaligus menerima kedatangan peserta, 

narasumber, anggota komisi IV DPR RI, dan tim Polbangtan Malang. 

Kemudian dilanjutkan sambutan Direktur Polbangtan Malang yang 

diwakili oleh Kepala Bagian Administrasi Umum, Novi Nuraini, S.Si., MP. 

Kegiatan dibuka oleh anggota komisi IV DPR RI fraksi PDI Perjuangan, 

Drs. I Made Urip, M.Si.  

Paparan narasumber dilakukan secara panel yakni paparan pertama 

(peternakan unggas modern) disampaikan oleh Dr. Ir. Siswoyo, MP. 

dilanjutkan oleh paparan kedua (Manajemen beternak babi dan kambing 
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secara modern) oleh Drh. I Made Dwitemaja. Paparan ketiga (Menyikapi 

wabah penyakit mulut dan kuku pada ternak) disampaikan oleh drh. Iman 

Aji Wijoyo, M.Vet. 

Paparan para narasumber menggunakan metode ceramah menggunakan 

slide powerpoint. Paparan tersebut didukung dengan adanya gambar, 

video, dan permainan yang membuat kegiatan semakin menarik. Secara 

umum kegiatan bimbingan teknis berjalan dengan lancar. Peserta dan 

narasumber saling berinteraksi dan kegiatan diskusi tampak hidup. 

Peserta sangat antusias mengikuti pelatihan ini karena menambah 

khasanah pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi mereka 

khususnya petani. Di akhir kegiatan seluruh peserta berkomitmen untuk 

berkontibusi maksimal dalam mendukung pembangunan pertanian. 

  

C. Evaluasi Fasilitator 

Fasilitator melaksanakan tugasnya dengan baik, hadir tepat waktu, 

menyelesaikan kegiatan sesuai alokasi waktu yang disediakan, serta 

dapat membuat suasana bimbingan teknis lebih menarik. Hasil sampling 

testimoni peserta secara lisan mengaku puas dengan penampilan 

fasilitator. Peserta memberikan saran lebih baik kegiatan dilaksanakan 

lebih dari satu hari agar mereka mendapatkan keterampilan lebih 

khususnya dari segi praktek.  



8 

 

BAB IV. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Bagi Petani dan Penyuluh 

Pertanian di Kabupaten Gianyar terlaksana dengan baik. Kegiatan ini dilaksanakan 

dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi petani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Gianyar. Kegiatan ini mengangkat tema “Sistem 

Peternakan Modern” dengan materi pelatihan yakni 1) peternakan unggas modern, 

2) manajemen beternak babi dan kambing secara modern, dan 3) menyikapi wabah 

penyakit mulut dan kuku pada ternak. Seluruh materi pelatihan telah tersampaikan 

dan peserta berkomitmen untuk berkontibusi maksimal dalam mendukung 

pembangunan pertanian. 

 

4.2 Saran 

Durasi pelaksanaan kegiatan bimtek berikutnya dapat direncanakan lebih dari satu 

satu hari. Hal ini akan memberikan waktu lebih untuk peserta melakukan praktek 

guna mengasah keterampilan.  



9 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 2. Report Perjalanan Kegiatan 

 

Nama Kegiatan :  

MAK :  

Tanggal Berangkat : 17 mei 2022 

Tanggal Kembali : 19 mei 2022 

Lokasi : Green Kubu Café, Gianyar 

Tim yang terlibat : Drh. Iman Aji Wijoyo, M.Vet  

Dr. Ir. Siswoyo, Mp 
Drh. Intan Galuh Bintari, M.Si 

Novi Nuraini, S.Si., M.P 

Diana Rosita, A.Md 
Yudha Onny O., A.Md 

 

Laporan Hasil Kegiatan 

1. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN KEGIATAN 

 

1. Latar Belakang 

Kegiatan 

Komoditas pertanian dan peternakan merupakan 

sedikit dari komoditas yang ada di Indonesia yang 

memiliki laju pertumbuhan positif di saat negara 

mengalami pandemic. Ketahanan pangan sangat 

penting di samping banyaknya tantangan global 

seperti perubahan iklim dan alih fungsi lahan 

pertanian produktif untuk kegiatan non pertanian. 

Tantangan tersebut menjadi perhatian Pemerintah 

dan Dewan Perwakilan Rakyat Republic Indonesia 

(DPR RI) untuk bersama meningkatkan kapasitas 

dari petani dan penyuluh pertanian peternakan. 

2. Tujuan 

Kegiatan 

memberikan bimbingan teknis bagi petani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Gianyar 
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2. OUTPUT KEGIATAN 

 

No Output Kegiatan Target Realisasi 
Metode 

Verifikasi 

1 Tersampaikannya 

materi bimtek oleh 
tiga narasumber 

3 paparan 3 paparan Observasi 

langsung 

2 Tersampaikannya 

materi bimtek kepada 
peserta 

100 peserta 100 peserta Observasi 

langsung 

 

 

3. DISKRIPSI DAN DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

No Output Kegiatan Dokumentasi 

1 Tersampaikannya materi oleh 

tiga narasumber 

 
 
Paparan oleh Drh. I Made Dwitemaja 

Materi “manajemen beternak babi 
dan kambing secara modern” 
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Paparan oleh Dr. Ir. Siswoyo, MP  

Materi “peternakan unggas modern” 
 

 
 

Paparan oleh drh. Iman Aji Wijoyo, 
M.Vet 

Materi “menyikapi wabah penyakit 

mulut dan kuku pada ternak” 
 

 
 

2. Tersampaikannya materi 

bimtek kepada peserta 

 
 
Sebanyak 100 peserta yang terdiri 

dari petani dan penyuluh menghadiri 
kegiatan bimtek 
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Peserta mendapatkan kelengkapan 

peserta berupa kaos berkerah, goodie 
bag, dan sertifikat 

 

 

4. RENCANA TINDAK LANJUT 

 

1. Persentase kehadiran peserta mencapai 100 persen 

2. Melakukan koordinasi perihal durasi pelaksanaan kegiatan bimtek 

berikutnya dapat direncanakan lebih dari satu satu hari. Hal ini 

akan memberikan waktu lebih untuk peserta melakukan praktek 

guna mengasah keterampilan 

 

                           Yang membuat, 

 

 

 

         (drh. Iman Aji Wijoyo, M.Vet) 
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Lampiran 7. Press Release Kegiatan Bimtek 

 

https://www.berita2bahasa.com/mb2b/berita/08/1935195-antisipasi-pmk-

kementan-dan-dpr-ri-dorong-peternakan-modern-di-gianyar 

 

 
 

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/409902/tingkatkan-kapasitas-

petani-dan-penyuluh-polbangtan-malang-gelar-bimtek-di-gianyar 

 

 

https://www.berita2bahasa.com/mb2b/berita/08/1935195-antisipasi-pmk-kementan-dan-dpr-ri-dorong-peternakan-modern-di-gianyar
https://www.berita2bahasa.com/mb2b/berita/08/1935195-antisipasi-pmk-kementan-dan-dpr-ri-dorong-peternakan-modern-di-gianyar
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/409902/tingkatkan-kapasitas-petani-dan-penyuluh-polbangtan-malang-gelar-bimtek-di-gianyar
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/409902/tingkatkan-kapasitas-petani-dan-penyuluh-polbangtan-malang-gelar-bimtek-di-gianyar
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Bimtek 
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Lampiran 9. Sertifikat BIMTEK 
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Lampiran 10. Baliho dan Back Drop BIMTEK 
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Lampiran 11. Surat tugas panitia Polbangtan Malang 
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Lampiran 12. Surat Pemanggilan Peserta 
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28 

 

Lampiran 13. Foto copy KTP Peserta (Biodata Peserta) 
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Lampiran 14. Foto 1 Paket kelengkapan peserta 

 

 

Peserta menerima: 

- Kaos berkerah 

- Goodie bag 

- Sertifikat 



15 

 

Lampiran 3. Daftar Hadir Peserta BIMTEK 

 

(Tertera pada halaman selanjutnya) 
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Lampiran 4. Daftar Penerima Kegiatan Bimtek 

 

(Tertera pada halaman selanjutnya)
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Lampiran 5. Berita Acara Kegiatan BIMTEK 

 

(Tertera pada halaman selanjutnya)  
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Lampiran 6. Biodata Fasilitator  

 

(Tertera pada halaman selanjutnya)  
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Lampiran 1. Materi Paparan NS/Pemateri 

  



Politeknik Pembangunan Pertanian Malang

MENYIKAPI WABAH PENYAKIT MULUT DAN KUKU 
PADA TERNAK

Disampaikan dalam acara : Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh, Gianyar, Rabu 18 Mei 2022.



PENYAKIT MULUT & KUKU (PMK)

1. Indonesia Bebas PMK Tahun 1990.
2. Disebabkan oleh virus RNA dan tidak ada obat namun dicegah

dengan vaksinasi.
3. Menyerang hewan berkuku belah: sapi, kerbau, kambing, domba, 

babi
4. Menular sangat cepat: melaui kontak langsung dan dapat

ditularkan melalui udara
5. Tanda Klinis: Demam, nafsu makan hilang, lepuh di hidung, lidah, 

mulut dan kuku, air liur keluar secara berlebih (hipersalivasi), 
keluar leleran dari hidung. 

6. Morbiditas hampir 100%, mortalitas 1-5%(hewan tua), >20% (hewan
muda)

7. Kerugian ekonomi sangat besar: penurunan produktivitas, 
kematian, harga jual murah, fertilisasi menurun, kunjungan turis
menurun, biaya control penyakit dan vaksinasi

8. Pengobatan: tidak ada obat
9. Daging dapat dikonsumsi oleh manusia dengan pemotongan yang 

ketat di RPH dan organ terinfeksi harus dimusnahkan.
10. Potensi kerugian akibat PMK di Indonesia dapat mencapai Rp. 9,9 

Triliun per tahun (akibat penurunan produksi, kematian ternak, dan 
pelarangan/pembatasan ekspor produk ternak dan turunannya).

11. Pelarangan Ekpor ternak hidup (domba dan kambing) dan produk
ternak maupun turunannya (olahan daging, susu, kulit, dan produk
sampingan ternak)

Wabah terakhir di Pulau Jawa

1986

Pengakuan status bebas PMK di 
Indonesia oleh Badan Kesehatan 
Hewan Dunia (OIE) tercantum dalam
resolusi OIE No. XI Tahun 1990

Sumber Dirjen PKH



Sebaran serotype virus PMK 1990 – 2002 di  
dunia, sebelum serotype C menghilang di 2004



Situasi PMK di Asia Tenggara

2020 :

• Outbreak di Asia Tenggara danChina

• Serotype O (SEA/Mya-98, ME-SA/PanAsia, ME-
SA/Ind-2001, Cathay)

• Strain terbanyak : O/ME-SA/Ind-2001

2021 :

• Di Asia : strain O/EA, O/ME-SA & A/Afrika
• Dominan : Serotype O
• Di Asia Tenggara & Asia Timur :O/ME-SA/Ind-2001e



PMK di Indonesia

Indonesia terdampak PMK
- Hampir 100 tahun
- 1887 di Malang
- 1986 bebas menurut Mentan RI

SK Mentan No.260/Kpts/TN510/5/1986

- 1990 bebas menurut OIE
Resolusi OIE No. XI Tahun1990

Setelah bebas dari PMK selama 36tahun
- April 2022 meletup di Jawa

Timur  & Aceh

Dugaan masuknya PMK ke Indonesia:
• Import daging / susu dari negarayang  

belum bebas PMK
• Import sapi bakalan dari Negarayang

belum bebas PMK
• Swill feeding dari kapal laut &pesawat
• Import illegal kambing dan dombadari  

Negara endemis PMK
• Asia Tenggara merupakan endemis PMK

Indonesia 1887 – 1986 terinfeksi oleh virus PMK serotype O subtype O-11



Situasi PMK di Jawa Timur (10 Mei 2022)

• Pertama kali dideteksi 28 April 2022 
di Kabupaten Gresik

• Saat ini terkonfirmasi di 7 
Kabupaten (Gresik, Lamongan, 
Sidoarjo, Mojokerto)
• 45 Kecamatan
• 3.205 ekor sakit
• 34 mati

• Populasi terancam di Provinsi Jawa
Timur: 5.263.624 ekor

• Suspek di 5 Kabupaten lain
• Populasi ternak yang harus divaksin

(80%) di Pulau Jawa: 6.698.250 ekor
Sumber : POSKO TERPADU PROVINSI JATIM

Sumber Dirjen PKH



Situasi PMK di Aceh (10 Mei 2022)

• Pertama kali dideteksi pada 22 April 2022 
di Kabupaten Aceh Tamiang

• Saat ini baru terkonfirmasi di  Kabupaten
Aceh Tamiang

• 20 Kecamatan

• 2.226 ekor sakit

• 10 ekor potong paksa

• Populasi terancam di Provinsi Aceh: 

557.018 ekor

• Populasi ternak yang harus divaksin (80%) 

di Pulau Sumatera: 3.212.120 ekor Sumber Dirjen PKH



PERKEMBANGAN KASUS PMK DI INDONESIA (per 10 Mei 2022)

Terduga Terkonfirmasi

Grand Total 222 6.498 6.720

1 Jawa Timur 2.917 2.917

Batu 25 25

Gresik 955 955

Jember 7 7

Jombang 81 81

Lamongan 155 155

Lumajang 239 239

Malang 108 108

Mojokerto 139 139

Pasuruan 9 9

Probolinggo 220 220

Sidoarjo 969 969

Surabaya 10 10

2 Aceh 2.226 2.226

Aceh Besar 17 17

Aceh Tamiang 1.903 1.903

Aceh Timur 169 169

Bireuen 13 13

Langsa 124 124

3 Bangka Belitung 654 654

Bangka 169 169

Bangka Barat 3 3

Bangka Selatan 39 39

Bangka Tengah 107 107

Pangkal Pinang 336 336

Status
Provinsi Kabupaten

Grand 

Total
No.

Terduga Terkonfirmasi

Grand Total 222 6.498 6.720

4 Sumatera Utara 195 195

Deli Serdang 156 156

Langkat 39 39

5 Jawa Tengah 86 86

Banjarnegara 64 64

Boyolali 18 18

Rembang 4 4

6 Jawa Barat 1 420 421

Banjar 30 30

Depok 1 1

Garut 346 346

Tasikmalaya 44 44

7 Kalimantan Tengah 22 22

Kotawaringin Barat 22 22

8 Nusa Tenggara Barat 185 185

Lombok Tengah 150 150

Lombok Timur 35 35

9 Sumatera Selatan 10 10

Lubuklinggau 10 10

10 Banten 4 4

Tangerang Selatan 4 4

Provinsi Kabupaten
Status Grand 

Total
No.

Jumlah Provinsi : 10

Kabupaten : 36 Sumber Dirjen PKH



Karakter Virus PMK

Virus PMK :
• Sensitif terhadap pH asam ataubasa

• aktif pada pH : 6-9
• inaktif pada pH <6 atau>9
• Stabil pada pH : 7,4-7,6

• Sensitif terhadap panas
• Virus mati pada suhu >50◦C
• Inaktif pada suhu 70◦C selama 30 menit

• Virus hancur dalam daging pasca rigor mortis/  
proses pelayuan

• Virus mati pada proses high-temperature  
pasteurisation



Proses inaktivasi virus PMK

Temperatur
➢ Virus PMK mati pada suhu diatas 50°C

pH
➢ Virus PMK mati pada ph <6,0 atau ph > 9,0

Desinfektan
Virus PMK mati dengan desinfektan seperti:  
1. sodium hydroxide (2%), 
2. sodium carbonate (4%), 
3. citric acid (0.2%), a
4. cetic acid (2%), 
5. sodium hypochlorite (3%), 
6. potassium peroxymonosulfate/sodium chloride (1%), dan chlorine dioxide



Gejala Klinis pada Sapi



Gejala Klinis pada BabiGejala Klinis 
Pada Kambing /
Domba



Media Pembawa yang dapat membawa PMK

1. Hewan :
a. Sapi

b. Kerbau

c. Kambing

d. Domba

e. Babi

f. Ruminansia lainnya termasuk
satwa liar

2. Produk Hewan yang 
berpotensi sebagai sumber
transmisi penularan PMK:
a. Daging

b. Kulit Mentah

c. Produk Susu

d. Semen

e. Embrio Hewan rentan



3. Media Pembawa lain yang berpotensi sebagai sumber
transmisi penularan PMK:
a. Kontak Langsung melalui benda yang terkontaminasi dari hewan

terinfeksi (kandang transportasi, tangan , alas kaki, pakaian, kendaraan,
dan lain lain)

b. Udara ( inhalasi dari aerosol yang terkontaminasi)

c. Airborne : terutama untuk yang beriklim sedang ( dapat mencapai 60
km di daratan dan 300 km di lautan)

d. Manusia dapat menyebarkan virus PMK karena di dalam saluran
pernafasan dapat bertaham 24-48 jam. Selama ini manusia harus
dikarantina 3-5 hari sebelum masuk ke fasilitas.



Analisis Situasi

Kondisi di lapangan:

- Penyebaran virus cepat sekali

- Hewan yang sakit dapat sembuh dengan  

pengobatan supportive

- Kemungkinan hewan yang sembuh menjadi

carrier



Pencegahan

1. Melarang keluar masuknya

hewan dari daerah wabah

2. Biosecurity

3. Vaksinasi

• Vaksinasi:

1. Pemilihanvaksinyang tepat disesuaikan

strain yang mewabahdi  daerahwabah

2. Dapatdicapaidengan:

1. Produksivaksindalamnegeri

2. Importvaksin



Kegagalan Vaksinasi di Negara Lain

Kegagalan terbesar terhadap  

vaksinasi PMK :

- Ketidakcocokan antara virus  

vaksin dengan virus wabah

- Adanya multitopotype virus  

yangmewabah



✓Prosedur inaktivasi virus PMK dalam pengolahan daging:

- Pemasakan yang sempurna: daging yang telah dipisahkan
tulang dan lemaknya serta olahannya dipanaskan pada air 
mendidih (merebus) selama paling sedikit 30 menit

- Pengalengan: daging dan produk olahannya dipanaskan
dalam wadah tertutup rapat hingga suhu internal 
mencapai minimal 70°C selama paling sedikit 30 menit

- Pengeringan setelah penggaraman: dilakukan
penggaraman (NaCl) lalu dikeringkan sempurna (aktivitas
water/Aw tidak lebih dari 0,85

Perlakuan Bagi Produk Hewan Dalam Pencegahan Penyebaran PMK



Susu untuk konsumsi manusia

✓Susu dipanaskan sampai mendidih (merebus) selama
minimal 1 menit

✓Susu dipanaskan hingga suhu 132 °C selama paling sedikit 1 
detik (Ultra-High Temperature/UHT)

✓Jika pH susu < 7.0 dipanaskan hingga suhu minimum 72 °C 
selama paling sedikit 15 detik (High Temperature-Short Time 
Pasteurization/HTST)

✓Jika pH ≥ 7.0, proses HTST dilakukan dua kali

Perlakuan Bagi Produk Hewan Dalam Pencegahan Penyebaran PMK



Kulit (Hide and Skin)

✓Produk kulit untuk bahan baku industri diproses secara

mekanik dan kimiawi sebagai produk olahan (bukan produk

mentah)

✓Inaktivasi virus PMK pada kulit untuk bahan baku industri

dilakukan dengan penggaraman yang mengandung Natrium 

Karbonat (Na2CO3) 2% selama paling sedikit 28 hari)

Perlakuan Bagi Produk Hewan Dalam Pencegahan Penyebaran PMK



Bulu dari Babi (Bristles)

✓Inaktivasi virus PMK yang ada pada bulu untuk bahan baku

industri dapat dilakukan salah satu prosedur berikut:

- Merebusnya selama minimal 1 jam

- Perendaman minimal selama 24 jam dalam larutan

formaldehida 1%

Perlakuan Bagi Produk Hewan Dalam Pencegahan Penyebaran PMK
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SOP 
STANDARD OPERATING PROCEDURE 

Koordinator KOMITE 
 
 
 

Drh. Deddy Fachrudin Kurniawan 
 

Ketua IDHSI 
 
 
 

Drh. Asep Rahmat Khaeruddin 
 

Peta  Pengobatan PMK 
Nama Prosedur Pengobatan Lesi Puting 
Nomor Prosedur 3.2.1 
 
Tujuan Mempercepat pengeringan Lesi/Luka 
Siapa Petugas Perah Sapi (Peternak-Anak Kandang) 
Kapan Sebelum dan Setelah diperah 
Dimana Kandang Perah 
Jangkauan Seluruh Sapi Laktasi  
 
Prosedur : 
 
Perawatan Puting : 

1. Buat larutan celup puting dengan formula Iodine dan Gliserin 
2. Masukkan larutan kedalam gelas celup puting 
3. Celup puting setiap kali SEBELUM dan SETELAH diperah 

 
Perawatan Luka di ambing : 

1. Bersihkan luka ambing (jika memungkinkan) 
2. Semprotkan larutan povidone iodine pada luka 

 
Terapi tambahan sesuai kondisi: 

1. Terapi Oral: larutan gula atau propylene glycol dan premix  
2. Injeksi : Antipiretik, Antiradang, Antibiotik LA, dan Multivitamin 
3. Infus : Dextose 50% 1 Botol, NaCl fisiologis 4 Botol 

 
Catatan : 
Terapi Oral dapat dilakukan oleh Anak Kandang 
Injeksi dan Infus dilakukan oleh Doker Hewan / Paramedis 
 

Alat & Bahan 
 
 

Larutan Celup Puting 
Mengandung Iodine & 

Gliserin 
 

Gelas Celup Puting 
 
 

Larutan Iodine povidone 
10% 

 
Semprotan Burung 

 
 

 
 

Tim Penyusun: 
 Prof. Dr. drh. Mochamad Lazuardi, M.Si  
 Prof. Dr. drh. Suwarno, M.Si  
 Dr. drh. Denny Widaya Lukman, MSi 
 drh. Heru Prabowo 

 
 drh. Nanang Purus Subendro 
 drh. Ajat Sudrajat 
 Godfrey Nsereko, DVM 
 drh. Muhammad Taufiq F. 

 

3.2.1 

 



 

 

 

SOP 
STANDARD OPERATING PROCEDURE 

Koordinator KOMITE 
 
 
 

Drh. Deddy Fachrudin Kurniawan 
 

Ketua IDHSI 
 
 
 

Drh. Asep Rahmat Khaeruddin 
 

Peta  Pengobatan PMK 
Nama Prosedur Pengobatan Lesi Bibir dan Lidah 
Nomor Prosedur 3.2.2 
 
Tujuan Mempercepat pengeringan Lesi/Luka pada Bibir dan Lidah 
Siapa Petugas kandang (Anak Kandang) 
Kapan Sehari 2 kali 
Dimana Kandang  
Jangkauan Seluruh Sapi yang sakit (memiliki luka) 
 
Prosedur : 
 

1. 30 gram Asam Borat dicampur 1 liter air panas 
2. Aduk campuran 
3. Jika ada endapan, saring dengan kapas 
4. Larutan yang sudah bersih, dimasukkan ke dalam wadah 
5. Celupkan cotton buds/kassa steril, kemudian oleskan pada bibir/lidah 

yang melepuh 
 
Terapi tambahan sesuai kondisi: 

1. Terapi Oral: larutan gula atau propylene glycol dan premix  
2. Injeksi : Antipiretik, Antiradang, Antibiotik LA, dan Multivitamin 
3. Infus : Dextose 50% 1 Botol, NaCl fisiologis 4 Botol 

 
 
Catatan : 
Untuk lidah, tambahkan gula/madu/molasses pada larutan diatas sebagai 
penyedap rasa 
Terapi Oral dapat dilakukan oleh Anak Kandang 
Injeksi dan Infus dilakukan oleh Doker Hewan / Paramedis 
 

Alat & Bahan 
 

Asam Borat  
Air Segar 

 
Cotton Buds/ Kassa steril 
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SOP 
STANDARD OPERATING PROCEDURE 

Koordinator KOMITE 
 
 
 

Drh. Deddy Fachrudin Kurniawan 
 

Ketua IDHSI 
 
 
 

Drh. Asep Rahmat Khaeruddin 
 

Peta  Pengobatan PMK 
Nama Prosedur Pengobatan Lesi Kuku 
Nomor Prosedur 3.2.3 
 
Tujuan Mempercepat pengeringan Lesi/Luka 
Siapa Petugas kandang (Anak Kandang) 
Kapan 3 kali sehari 
Dimana Kandang 
Jangkauan Seluruh Sapi yang memiliki Lesi Kuku 
 
Prosedur : 
 

1. Buat larutan Tembaga Sulfat 2% (20 gr dalam 1 Liter) dengan menggunakan 
air segar 

2. Semprotkan larutan ke luka/lesi pada kuku 
 
Terapi tambahan sesuai kondisi: 

1. Terapi Oral: larutan gula atau propylene glycol dan premix  
2. Injeksi : Antipiretik, Antiradang, Antibiotik LA, dan Multivitamin 
3. Infus : Dextose 50% 1 Botol, NaCl fisiologis 4 Botol 

 
 
 
Catatan : 
Terapi Oral dapat dilakukan oleh Anak Kandang 
Injeksi dan Infus dilakukan oleh Doker Hewan / Paramedis 
 

Alat & Bahan 
 

Tembaga Sulfat (CuSO4/ 
Terusi) 

Air Segar 
Wadah Celup Kuku 

 
Injeksi : 

Anti piretik, Anti radang, 
Antibiotik LA, Mutivitamin 

 
Larutan Infus : 
Dextrose 40% 
NaCl fisiologis 

 
Suplemen : 

Propylene Glycol 
Gula  
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SOP 
STANDARD OPERATING PROCEDURE 

Koordinator KOMITE 
 
 
 

Drh. Deddy Fachrudin Kurniawan 
 

Ketua IDHSI 
 
 
 

Drh. Asep Rahmat Khaeruddin 
 

Peta  Pensucihamaan (disinfeksi) PMK 
Nama Prosedur Pensucihamaan Kandang Tertular PMK 
Nomor Prosedur 3.4.1 
 
Tujuan Mencegah penyebaran dan mengurangi paparan virus PMK 
Siapa Penanggung Jawab Kandang (Peternak-Anak Kandang) 
Kapan Setiap 2 hari sekali, Pagi hari 
Dimana Di Kandang 
Jangkauan Seluruh Area Kandang 
 
Prosedur : 
 
Alternatif 1 

1. Asam Sitrat 20 gram dicampur 1 liter air hangat 
2. Aduk campuran 
3. Jika ada endapan, saring dengan kapas 
4. Larutan yang sudah bersih, dimasukkan ke dalam alat 

semprot 
5. Larutan disemprotkan ke lingkungan kandang 

 
Alternatif 2 

1. 30 gram Asam Borat dicampur 1 liter air panas 
2. Aduk campuran 
3. Jika ada endapan, saring dengan kapas 
4. Larutan yang sudah bersih, dimasukkan ke dalam alat 

semprot 
5. Larutan disemprotkan ke lingkungan kandang 

 

Alat & Bahan 
 
 

Asam Sitrat (Sitrun) 
Air Segar 

 
Alat Semprot Burung 

 
 
 
 
 

Asam Borat 
Air Segar 

 
Alat Semprot Burung 
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SOP 
STANDARD OPERATING PROCEDURE 

Koordinator KOMITE 
 
 
 

Drh. Deddy Fachrudin Kurniawan 
 

Ketua IDHSI 
 
 
 

Drh. Asep Rahmat Khaeruddin 
 

Peta  Pensucihamaan (disinfeksi) PMK 
Nama Prosedur Pensucihamaan Kandang Bebas PMK 
Nomor Prosedur 3.4.2 
 
Tujuan Mencegah masuknya virus PMK 
Siapa Penanggung Jawab Kandang (Peternak-Anak Kandang) 
Kapan Setiap 2 hari sekali, Pagi hari 
Dimana Di Kandang 
Jangkauan Seluruh Area Kandang 
 
Prosedur : 
 
Alternatif 1 

1. Asam Sitrat 5 gram dicampur 1 liter air hangat 
2. Aduk campuran 
3. Jika ada endapan, saring dengan kapas 
4. Larutan yang sudah bersih, dimasukkan ke dalam alat semprot 
5. Larutan disemprotkan ke lingkungan kandang 

 
Alternatif 2 

1. Asam Borat 3 gram dicampur 1 liter air hangat 
2. Aduk campuran 
3. Jika ada endapan, saring dengan kapas 
4. Larutan yang sudah bersih, dimasukkan ke dalam alat semprot 
5. Larutan disemprotkan ke lingkungan kandang 

 
 

Alat & Bahan 
 
 

Asam Sitrat (Sitrun) 
Air Segar 

 
Alat Semprot Burung 

 
 
 
 
 

Asam Borat  
Air Segar 

 
Alat Semprot Burung 
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PETERNAKAN MODERN 
(PETERNAKAN BERBASISKAN INOVASI 

YANG SEJALAN DENGAN REVOLUSI 

INDUSTRI 4.0)



1. Pertumbuhan Revolusi Industri



Industri 1.0

Sejak 1784 memperkaryakan air dan kekuatan uap Industri 1.0 dimulai

dengan ditemukannya mesin uap oleh James Watt (1763), yang kemudian

memulai revolusi industri di seluruh dunia



Industri 2.0

menggunakan daya listrik untuk melangsungkan produksi masal. 

Industri 2.0 diawali dengan penemuan sumber energi baru, seperti listrik oleh Thomas Alfa Edison 

(1882), gas, dan minyak bumi. 

Metode berkomunikasi pun berubah dengan ditemukannya telegram dan telepon. Sarana transportasi

juga berubah dengan ditemukannya mobil dan pesawat pada awal abad ke-20. 



Industri 3.0

menggunakan kekuatan elektronik dan teknologi informasi untuk otomatisasi proses 

produksi. Industri 3.0, ditandai dengan berkembangnya sektor elektronik; teknologi

informasi (transistor, mikroprosesor, telepon genggam, dan komputer); serta proses 

otomatisasi, di mana robot dan mesin mulai menggantikan peran manusia.



Industri 4.0

internet, suatu proses produksi dapat diatur secara virtual

dan saling terkoneksi dengan sistem komputasi awan

(Cloud), analisis data, dan IoT (internet of things).

menggabungkan dunia fisik, digital, dan biologi



Tren Revolusi Industri 4.0

Revolusi 4.0 memiliki empat pilar utama yaitu internet of 

everything and network (IoE + N), big data (BD), 

artificial intelligence (AI), dan robotic (R).

Kondisi seperti sekarang, mayoritas industri yang ada di 

Indonesia masih berada pada posisi revolusi 2.0 dan 3.0, 

di mana ciri tersebut didominasi oleh penggunaan tenaga

elektrik dan komputer.



Industri 4.0 di Bidang Peternakan dan Keswan

pemain besar sudah memulai industri 4.0, baru pada bagian hulu yakni teknologi perkandangan, di sektor hilir

belum. Agar usaha bekerjasama dengan industri ritel e-commerce yang telah menghimpun data tentang

preferensi konsumen. Dengan begitu investasi untuk membangun big data bisa ditekan.

video/Peternakan Ayam Petelur Canggih Dan Modern Segalanya Di Kendalikan Oleh Mesin Komputer.mp4
video/Bredson - Closed House System _ Charoen Pokphand Indonesia - Poultry Equipment.mp4


VIDEO                                       

PETERNAKAN AYAM PEDAGING 

MODERN

1. Bredson - Closed House System _ Charoen Pokphand Indonesia - Poultry Equipment.mp4


VIDEO                                        

PETERNAKAN AYAM PETELUR 

MODERN

2.Peternakan Ayam Petelur Canggih Dan Modern Segalanya Di Kendalikan Oleh Mesin Komputer.mp4
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